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ABSTRAK  
Pengabdian kepada masyarakat melalui program "Strategi 
Pengelolaan Keuangan untuk Meningkatkan Daya Saing dan 
Keberlanjutan Usaha Bakpia Wong Jogja" bertujuan untuk 
memberdayakan pelaku usaha kecil dalam mengelola keuangan 
mereka secara efektif. Dalam konteks ini, pengelolaan keuangan 
yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan usaha, terutama di tengah persaingan pasar yang 
semakin ketat. Melalui pelatihan dan pendampingan, pelaku 
usaha akan diberikan pemahaman tentang pentingnya 
perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, dan analisis 
laporan keuangan. Selain itu, program ini juga akan 
memanfaatkan teknologi digital untuk mempermudah proses 
pengelolaan keuangan, sehingga pelaku usaha dapat lebih efisien 
dalam mengambil keputusan. Daya saing usaha kecil sangat 
dipengaruhi oleh kualitas produk, inovasi, dan pengelolaan 
keuangan yang efektif. Dengan meningkatkan kapasitas pelaku 
usaha melalui pelatihan, diharapkan mereka dapat beradaptasi 
dengan perubahan pasar dan berinovasi dalam produk dan 
layanan. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan tidak 
hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi juga 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan 
lapangan kerja yang baru. Program ini diharapkan dapat 
menciptakan ekosistem usaha yang lebih kuat dan berkelanjutan, 
serta memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar wilayah 
jogjakarta. Dengan demikian, keberhasilan UMKM Bakpia Wong 
Jogja dapat menjadi contoh bagi usaha kecil lainnya dalam 
menghadapi tantangan dan meraih keberhasilan di era yang 
semakin kompetitif. 
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ABSTRACT  
Community service through the program "Financial Management 
Strategy to Increase Competitiveness and Sustainability of Bakpia Wong 
Jogja Business" aims to empower small business actors in managing 
their finances effectively. In this context, good financial management 
is the key to increasing competitiveness and business sustainability, 
especially in the midst of increasingly tight market competition. 
Through training and mentoring, business actors will be given an 
understanding of the importance of budget planning, transaction 
recording, and financial report analysis. In addition, this program will 
also utilize digital technology to facilitate the financial management 
process, so that business actors can be more efficient in making 
decisions. The competitiveness of small businesses is greatly 
influenced by product quality, innovation, and effective financial 
management. By increasing the capacity of business actors through 
training, it is hoped that they can adapt to market changes and 
innovate in products and services. Community empowerment through 
training not only provides benefits for individuals, but also contributes 
to local economic growth and the creation of new jobs. This program 
is expected to create a stronger and more sustainable business 
ecosystem, as well as provide a positive impact on the community 
around the Yogyakarta area. Thus, the success of UMKM Bakpia Wong 
Jogja can be an example for other small businesses in facing challenges 
and achieving success in an increasingly competitive era. 
 
Keywords: Financial Management Strategy, Competitiveness, Business 
Sustainability 

 
PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam 
pembangunan sosial dan ekonomi. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian tidak hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah industri makanan, khususnya usaha kecil dan 
menengah (UKM). Di Yogyakarta, bakpia menjadi salah satu produk unggulan yang memiliki 
daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan masyarakat lokal. Namun, meskipun memiliki produk 
yang berkualitas, usaha ini menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif. 

Bakpia Wong Jogja adalah salah satu usaha yang telah dikenal luas di kalangan 
masyarakat. Meskipun memiliki produk yang berkualitas, usaha ini menghadapi tantangan 
dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting 
untuk memastikan keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin 
kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mengelola keuangan agar 
usaha ini dapat bertahan dan berkembang. Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat 
melalui program pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan menjadi sangat 
relevan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Bakpia Wong Jogja adalah kurangnya 
pemahaman tentang manajemen keuangan. Banyak pelaku usaha kecil yang tidak memiliki 
latar belakang pendidikan formal di bidang keuangan, sehingga mereka kesulitan dalam 
merencanakan dan mengelola anggaran. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan yang berdampak negatif pada kelangsungan usaha. Oleh karena itu, 
pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan menjadi sangat penting. Dengan 
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memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan, pelaku usaha dapat 
membuat keputusan yang lebih tepat dan strategis. 

Strategi pengelolaan keuangan yang efektif dapat mencakup berbagai aspek, seperti 
perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, dan analisis laporan keuangan. Dengan 
memahami dan menerapkan strategi ini, pelaku usaha dapat mengidentifikasi potensi 
keuntungan dan risiko yang mungkin dihadapi. Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik 
juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat, sehingga usaha dapat 
beradaptasi dengan perubahan pasar. Dalam hal ini, teknologi digital dapat menjadi alat yang 
sangat berharga untuk mempermudah proses pengelolaan keuangan. 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan 
akurasi pencatatan transaksi. Aplikasi keuangan berbasis digital memungkinkan pelaku usaha 
untuk memantau arus kas secara real-time, yang sangat penting dalam pengambilan 
keputusan. Dengan teknologi, pelaku usaha dapat menghemat waktu dan mengurangi risiko 
kesalahan dalam pencatatan. Hal ini akan memberikan mereka lebih banyak waktu untuk 
fokus pada pengembangan usaha. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan 
tentang penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan kepada pelaku usaha. 

Daya saing usaha kecil sangat dipengaruhi oleh kualitas produk, inovasi, dan 
pengelolaan keuangan yang efektif. Usaha yang mampu mengelola keuangan dengan baik 
cenderung memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan pasar. Dengan 
pengelolaan keuangan yang efektif, pelaku usaha dapat berinvestasi dalam pengembangan 
produk dan pemasaran. Hal ini akan meningkatkan daya tarik produk mereka di mata 
konsumen. Oleh karena itu, program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan, sehingga mereka dapat bersaing dengan lebih baik 
di pasar. 

Keberlanjutan usaha juga menjadi fokus utama dalam program ini. Dengan strategi 
pengelolaan keuangan yang tepat, Bakpia Wong Jogja dapat memastikan bahwa mereka tidak 
hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkembang dalam 
jangka panjang. Keberlanjutan usaha ini akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 
memberikan dukungan dan pelatihan yang diperlukan agar pelaku usaha dapat mengelola 
keuangan mereka dengan baik. 

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan fondasi penting bagi keberhasilan usaha 
kecil dan menengah (UKM). Menurut Sari dan Rahardjo (2020), banyak pelaku UKM yang tidak 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang manajemen keuangan. Hal ini sering kali 
mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan yang berdampak negatif pada 
kelangsungan usaha. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja usaha. Dengan pengelolaan yang tepat, UKM 
dapat memaksimalkan potensi keuntungan dan meminimalkan risiko. 

Teknologi digital telah menjadi alat yang sangat berharga dalam pengelolaan keuangan 
usaha kecil. Menurut Prabowo dan Setiawan (2021), penggunaan aplikasi keuangan berbasis 
digital dapat meningkatkan efisiensi pencatatan dan analisis keuangan. Aplikasi ini 
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau arus kas secara real-time, yang sangat penting 
dalam pengambilan keputusan. Dengan teknologi, pelaku usaha dapat menghemat waktu dan 
mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan. Hal ini akan memberikan mereka lebih banyak 
waktu untuk fokus pada pengembangan usaha. 

Daya saing merupakan kemampuan suatu usaha untuk bersaing di pasar, dan ini sangat 
penting bagi keberhasilan usaha kecil. Menurut Hidayat dan Sari (2022), daya saing UKM 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas produk, inovasi, dan pengelolaan 
keuangan. Usaha yang mampu mengelola keuangan dengan baik cenderung memiliki fleksibilitas 
yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan pasar. Dengan pengelolaan keuangan yang 
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efektif, pelaku usaha dapat berinvestasi dalam pengembangan produk dan pemasaran. Hal ini 
akan meningkatkan daya tarik produk mereka di mata konsumen. 

Keberlanjutan usaha menjadi fokus utama dalam pengembangan UKM, terutama di era 
yang semakin kompetitif ini. Menurut Widiastuti dan Nugroho (2023), pengelolaan keuangan 
yang baik berkontribusi pada keberlanjutan usaha dengan memastikan bahwa sumber daya 
digunakan secara efisien dan efektif. Usaha yang memiliki sistem pengelolaan keuangan yang 
solid lebih mampu bertahan dalam jangka panjang. Dengan pengelolaan yang tepat, pelaku 
usaha dapat menghindari masalah keuangan yang dapat mengancam kelangsungan usaha. Oleh 
karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memahami prinsip-prinsip dasar pengelolaan 
keuangan. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan merupakan salah satu strategi penting 
untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha kecil. Menurut Lestari dan Prasetyo (2021), 
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang 
manajemen keuangan. Dengan pengetahuan yang lebih baik, pelaku usaha dapat mengelola 
sumber daya mereka dengan lebih efisien. Hal ini akan berdampak positif pada kinerja usaha 
dan keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu, program pelatihan harus menjadi prioritas 
dalam pengembangan UKM. 
 

METODE KEGIATAN  
Metode kegiatan yang digunakan terhadap UMKM adalah berupa workshop, selanjutnya 

para karyawan akan diberikan sesi tanya jawab tentang masalah yang dihadapi baik sifatnya 
pribadi maupun umum. Program Pengabdian Kepada Masyarakat di Bakpia Wong Jogja dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu tahap pertama persiapan yaitu survei lapangan, tahap kedua 
pelaksanaan yaitu pemberian materi dan pelatihan , tahap ketiga evaluasi. Berikut adalah 
bagan alur dari setiap rangkaian kegiatan. 
1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang kondisi geografis dan kondisi 
masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi tersebut berupa lokasi, permasalahan yang 
dihadapi pada lokasi tersebut.  

2. Persiapan Sarana dan Prasarana  
Kegiatan ini dimaksudkan untuk merencanakan kebutuhan baik sarana dan prasarana yang 
akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan tetap memperhatikan kebutuhan 
masyarakat secara umum demi tercapainya target pengabdian kepada masyarakat. Sarana 
dan prasarana yang dimaksud berupa projektor, spanduk dan lain-lain.  

3. Pelaksanaan Kegiatan  
Setelah melakukan survey dan persiapan sarana dan prasarana maka pelaksanaan kegiatan 
dilaksanakan oleh pengusul beserta anggota dan beberapa mahasiswa. Kegiatan yang 
dilakukan adalah berupa penyuluhan dalam bentuk pertemuan secara langsung dan 
pembagian bingkisan yang bertempat di UMKM Bakpia Wong Jogja.  

4. Materi Pembinaan dan Penyuluhan Kegiatan  
Berikut adalah materi mengenai pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk 
UMKM Bakpia Wong Jogja. Materi pembinaan dan penyuluhan kegiatan yaitu strategi 
pengelolaan keuangan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha bakpia wong 
jogja sesuai dengan ruang lingkup Manajemen Keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bakpia Wong Jogja merupakan usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang bergerak 

dalam produksi dan penjualan makanan khas Yogyakarta, yaitu bakpia. Usaha ini dikelola oleh 
keluarga dan telah berjalan lebih dari 5 tahun. Produknya dikenal memiliki cita rasa yang khas 
dan telah memiliki pasar tetap, baik lokal maupun wisatawan. Namun demikian, dalam aspek 
pengelolaan keuangan, pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala, seperti pencatatan 
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keuangan yang belum rapi, pemisahan keuangan pribadi dan usaha yang belum jelas, serta 
belum adanya analisis keuntungan secara berkala. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan penyusunan 
modul sederhana tentang strategi pengelolaan keuangan. Metode yang digunakan meliputi: 
1. Observasi dan wawancara awal untuk menggali kondisi keuangan usaha mitra. 
2. Pelatihan akuntansi dasar dan penggunaan aplikasi pencatatan sederhana (Excel/Google 

Sheet). 
3. Simulasi penyusunan laporan keuangan. 
4. Pendampingan perencanaan keuangan dan strategi pengelolaan kas. 
5. Evaluasi dan tindak lanjut melalui monitoring hasil implementasi. 

 
Hasil Pengabdian 
1. Peningkatan Pemahaman Pengelolaan Keuangan 

Setelah pelatihan, pemilik usaha menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap 
konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti pemisahan keuangan pribadi dan usaha, 
pentingnya pencatatan harian, dan pentingnya mengetahui laba-rugi usaha. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test peserta, di mana terjadi peningkatan skor 
rata-rata dari 50 menjadi 85. 

2. Implementasi Sistem Pencatatan Keuangan 
Mitra mulai menggunakan format laporan sederhana untuk mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian, mingguan, dan bulanan. Format yang digunakan berupa: 
a. Buku kas harian 
b. Laporan laba rugi sederhana 
c. Perencanaan kas (cash planning) 

Dalam dua bulan pelaksanaan, mitra mampu mencatat transaksi secara konsisten dan 
menyusun laporan keuangan bulanan. 

3. Strategi Pengelolaan Kas 
Tim pengabdian juga memberikan pelatihan manajemen arus kas, termasuk strategi 

seperti: 
a. Menyusun anggaran kas jangka pendek 
b. Mengelola utang dan piutang 
c. Menetapkan target margin laba 
d. Menyisihkan keuntungan sebagai dana darurat dan reinvestasi 

Mitra mulai menerapkan pencadangan kas sebesar 10% dari laba bulanan sebagai 
modal untuk ekspansi usaha dan antisipasi kebutuhan tak terduga. 

4. Peningkatan Daya Saing dan Keberlanjutan 
Dengan sistem keuangan yang lebih tertata, Bakpia Wong Jogja dapat: 
a. Menentukan harga jual secara tepat berdasarkan biaya dan margin 
b. Membuat perencanaan promosi berbasis kemampuan keuangan 
c. Mengakses pembiayaan mikro dari lembaga keuangan karena memiliki laporan keuangan 

yang kredibel 
d. Merencanakan ekspansi ke platform digital untuk meningkatkan jangkauan pasar 

 
Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan pelaku UMKM 
sangat berdampak terhadap keberlanjutan dan daya saing usaha. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Rini (2022) yang menyatakan bahwa manajemen keuangan yang 
baik menjadi faktor penentu keberhasilan UMKM di masa krisis. 

Selain itu, penggunaan teknologi sederhana seperti Google Sheet membantu pelaku 
usaha dalam melakukan pencatatan keuangan secara real-time dan kolaboratif. Pendampingan 
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secara berkala juga menjadi kunci keberhasilan implementasi strategi keuangan, karena 
memberikan ruang konsultasi dan evaluasi yang berkelanjutan. 

Namun, tantangan tetap ada, seperti konsistensi dalam pencatatan dan pengelolaan 
stok. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu terus dimotivasi dan diberikan pelatihan lanjutan, 
termasuk integrasi sistem keuangan dengan sistem produksi dan pemasaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama mitra UMKM Bakpia 

Wong Jogja telah memberikan hasil yang signifikan dalam aspek penguatan kapasitas 
pengelolaan keuangan usaha. Berdasarkan kegiatan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengelolaan keuangan yang baik dan terstruktur terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

operasional serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat bagi pelaku usaha 
UMKM seperti Bakpia Wong Jogja. 

2. Penerapan teknologi digital seperti aplikasi pencatatan keuangan, metode pembayaran 
digital (QRIS), dan dashboard keuangan membantu mempercepat pencatatan, mengurangi 
human error, dan memberikan akses informasi yang real-time. 

3. Kolaborasi dengan berbagai pihak – seperti mahasiswa, dosen pembimbing, dinas UMKM, 
serta lembaga keuangan – berperan penting dalam proses transformasi usaha dari sistem 
manual ke sistem digital yang lebih profesional. 

Program PKM ini memberikan manfaat nyata baik bagi pelaku usaha maupun bagi 
mahasiswa sebagai bentuk pengabdian dan penerapan ilmu pengetahuan secara langsung 
kepada masyarakat. 
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